BABII

KAJIAN TEORI

A. Konsep Pendidikan Karakter
1. Pengertian dan Makna Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang menanamkan nilai-nilai
karakter pada peserta didik, mengandung komponen pengetahuan, kesadaran
individu, tekat, serta adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan maupun bangsa, sehingga akan terwujud insan kamil.’

Menurut Akhmad Sudrajat, agar lebih memahami makna pendidikan
karakter, terlebih dahulu harus mengerti makna dari karakter itu terlebih
dahulu. Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah bawaan,
hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat,
temperamen, dan watak. Sementara yang disebut dengan berkarakter adalah

berkepribadian, berperilaku, BERSIFAT, bertabiat, dan berwatak.>

' Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah, (Jogjakarta:
Laksana, 2011), 19. Bandingkan dengan Akhmad Sudrajat, “Tentang Pendidikan Karakter”, dalam
http://akhmadsudrajat.-wordpress.com/2010/08/20/pendidikan-karakter-di-smp, diakses pada tanggal
10 Desember 2011, pukul 09.45 WIB.

? Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasi Dalam Lembaga Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2011), 8. Lebih lanjut Zubaedi menjelaskan bahwa Kamus Besar Bahasa Indonesia
belum memasukkan kata karakter, yang ada adalah kata watak yang diartikan sebagai sifat batin
manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku, budi pekerti, dan tabiat. Lihat Tim,
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Pendapat Tadzkiroatun Musfiroh sebagaimana yang dikutip oleh Aunillah
ményatakan karakter mengacu pada serangkaian sikap (attitudes), perilaku
(behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills). Makna karakter
itu sendiri sebenarnya berasal dari bahasa Yunani yang berarti o mark atau
menandai dan memfokuskan pada aplikasi nilai kebaikan dalam bentuk
tindakan atau tingkah laku, sehingga orang yang tidak jujur, kejam, rakus, dan
berperilaku jelek dikatakan sebagai orang berkarakter jelek. Sebaliknya, orang
yang berperilaku sesuai dengan kaidah moral® dinamakan berkarakter mulia.

Seseorang dianggap memiliki karakter mulia apabila mempunyai
pengetahuan yang mendalam tentang potensi dirinya serta mampu
mewujudkan potensi itu dalam sikap dan tingkahlakunya. Adapun ciri yang
dapat dicermati pada seseorang yang mampu memanfaatkan potensi dirinya
adalah terpupuknya sikap-sikap terpuji, seperti penuh reflektif, percaya diri,

rasional, logis, kritis, analitis, kreatif-inovatif, mandiri, berhati-hati, rela

Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008),
1811.

* Perkataan moral berasal dari bahasa latin mores kata jama’ dari mos yang berarti adat
kebiasaan. Dalam bahasa Indonesia moral diterjemahkan dengan arti susila. Lebih lanjut yang
dimaksud dengan moral ialah sesuai dengan ide-ide yang umum diterima tentang kaidah manusia mana
yang baik dan wajar. Lihat Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 8. Menurut T. Ramli (2003), pendidikan karakter memiliki
esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah
membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara
yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga negara yang
baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak
dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan karakter
dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pedidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang
bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda.
Akhmad  Sudrajat, Konsep  Pendidikan  Karakter,  hitp://akhmadsudrajat.wordpress.com
/2010/09/15/konsep-pendidikan-karakter/ diakses pada tanggal 10 Desember 2011, pukul 16.39 WIB.
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berkorban, berani, dapat dipercaya, jujur, menepati janji, adil, rendah hati,
malu berbuat salah, pemaaf, berhati lembut, setia, bekerja kefas, tekun, ulet,
gigih, teliti, berinisiatif, berpikir positif, disiplin, antisipatif, visioner,
bersahaja, bersemangat, dinamis, hemat, efisien, menghargai waktu, penuh
pengabdian, dedikatif, mampu mengendalikan diri, produktif, ramah, cinta
keindahan, sportif, tabah, terbuka, dan tertib.*

Seseorang yang memiliki karakter positif juga terlihat dari adanya
kesadaran untuk berbuat yang terbaik dan unggul, serta mampu bertindak
sesuai potensi dan kesadarannya tersebut. Dengan demikian karakter atau
karakteristik adalah realisasi perkembangan positif dalam hal intelektual,
emosional, sosial, etika, dan perilaku.

Bila peserta didik bertindak sesuai dengan potensi dan kesadarannya
tersebut maka disebut sebagai pribadi yang berkarakter baik atau unggul
indikatornya adalah mereka selalu berusaha melakukan hal-hal yang terbaik
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan,
négara, serta dunia internasional pada umumnya, dengan mengoptimalkan
potensi (pengetahuan) dirinya disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasi.’

Diantara karakter baik yang hendak dibangun dalam kepribadian peserta
didik adalah bisa bertanggung jawab, jujur, dapat dipercaya, menepati janji,

ramah, peduli kepada orang lain, percaya diri, pekerja keras, bersemangat,

* Ibid.

5 Nurla Isna Aunillah, Panduan..., 21,
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tekun, tak mudah putus asa, bisa berpikir rasional dan kritis, kreatif dan
inovatif, dinamis, bersahaja, rendah hati, tidak sombong, sabar, cinta ilmu dan
kebenaran, rela berkorban, berhati-hati, bisa mengendalikan diri, tidak mudah
terpengaruh oleh informasi yang buruk, mempunyai inisiatif, setia,
menghargai waktu, dan bisa bersikap adil.®
2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter bertujuan mengembangkan nilai-nilai yang
membentuk karakter bangsa yaitu Pancasila, meliputi: 1. Mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia berhati baik, berpikiran baik, dan
berperilaku baik; 2. Membangun bangsa yang berkarakter Pancasila; 3.
Mengembangkan potensi warganegara agar memiliki sikap percaya diri,
bangga pada bangsa dan negaranya serta mencintai umat manusia.’
Péndidikan karakter berfungsi 1. Membangun kehidupan kebangsaan
yang multikultural: 2. Membangun peradaban bangsa yang cerdas, berbudaya
luhur, dan mempu berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan ummat

manusia, mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik,

8 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), 29.

"Tim Penyusun, Panduan Pelaksanaan Pendidikan karakter, (Jakarta: Kementerian Pendidikan
Nasional, 2011), 3. Akhmad Sudrajat juga menjelaskan tujuan Pendidikan karakter adalah untuk
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai
standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.
Akhmad Sudrajat, Tentang..., diakses pada tanggal 10 Desember 2011, pukul 09.45 WIB.
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dan berperilaku baik serta keteladanan baik; 3. Membangun sikap

warganegara yang mencintai damai, kreatif, mandiri, dan mampu hidup

berdampingan dengan bangsa lain dalam suatu harmoni.®

3. Pilar-Pilar dan Nilai dalam Pendidikan Karakter

Menurut Zubaedi, pendidikan karakter di Indonesia didasarkan pada

sembilan pilar karakter dasar. Karakter dasar tersebut menjadi tujuan
pendidikan karakter, diantaranya adalah: 1. Cinta kepada Allah dan semesta
beserta isinya; 2. Tanggungjawab, disiplin, dan mandiri; 3. Jujur; 4. Hormat
dan santun; 5. Kasih sayang, peduli dan kerjasama; 6. Percaya diri, kreatif,
kerja keras, dan pantang menyerah; 7. Keadilan dan kepemimpinan; 8. Baik
dan rendah hati; 9. Cinta damai dan persatuan.’

Pendidikan karakter di Indonesia selain mengambil dari nilai-nilai
u1'1iversal agama' pada dasarnya merupakan pengembangan dari nilai-nilai
yang berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa, budaya, dan nilai-
nilai dalam tujuan pendidikan nasional.

Pertama, agama.'' Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat

beragama. Oleh karena itu kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa,

® Tim Penyusun, Panduan ..., 3.
? Pepdapat ini juga ada dalam Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan ..., 43.
' Lihat Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi..., 18.

''Pijakan utama yang harus dijadikan sebagai landasan dalam menerapkan pendidikan karakter
adalah moral universal yang dapat digali dari agama. Lihat Nurla Isna Aunillah, Panduan..., 23.
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selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya. Maka dari itu nilai-
nilai pendidikan karakter harus didasarkan pada nilai keagamaan.

Kedua, Pancasila. Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas
prinsip-pinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila.
Pendidikan karakter bertujuan mempersiapkan peserta didik inenjadi warga
negara yang lebih baik maka sewajarnya nilai ini diambil sebagai nilai pilar
pendidikan karakter.

Ketiga, budaya. Nilai budaya ini dijadikan dasar dalam pemberian makna
terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota masyarakat.
Maka demikian penting nilai budaya ini menjadi sumber bagi pendidikan
karakter.

Keempat, tujuan pendidikan nasional. Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikaﬁ Nasional atau
yang lebih akrab disebut sebagai UU SISDIKNAS mencantumkan tujuannya
dalam pasal 3. “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa dan yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berkahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab. Oleh karena
itu tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang paling operasional dalam

pengembangan pendidikan karakter.
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Berdasarkan keempat sumber nilai diatas, teridentifikasi sejumlah nilai

untuk pendidikan karakter, sebagai berikut:

Tabel 1.1.

Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter'

L. - Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama

lain.

2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercayai dalam perkataan,

tindakan, dan pekerjaan.

3. Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai

perbedaan agama, suku, etnis, pendapat,

" Zubaedi, Desain..., 74., Tim, Panduan..., 4., Deskripsi nilai diatas sudah dirumuskan dalam
Desain Induk Pendidikan Karakter (DIPK) yang dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan Nasional.
Lihat Hasran Punggeti, Pengaruh Pendidikan Karakter Dalam Menanggulangi Deliquency Siswa
Kelas VIII di SMP al-Islah Surabaya, (Skripsi), (Surabaya: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 2011), 20.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda

dari dirinya.

Disiplin

Tindakan yang menujukkan perilaku tertib
dan patuh pada berbagai ketentuan dan

peraturan.

Kerja keras

Perilaku yang menujukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas

dengan sebaik-baiknya.

Kreatif

Berfikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari

sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah
tergantung pada orang lain dalam

menyelesaikan tugas-tugas.

Demokratis

Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan

orang lain.
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Rasa ingin tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
untuk mengetahui lebih mendalam dan
meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,

dilihat, dan didengar.

10.

Semangat kebangsaan

Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan
yang menempatkan kepentingan bangsa dan
negara diatas kepentingan diri dan

kelompoknya.

11.

Cinta tanah air

Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menujukkan kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap bangsa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi,

dan politik bangsa.

12.

Menghargai prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna
bagi masyarakat, dan mengakui, serta

menghormati keberhasilan orang lain.

13.

| Bersahabat/komuniktif

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang

berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan
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orang lain.

14.

Cinta damai

Sikap, perkataan, dan tindakan yang
menyebabkan orang lain merasa senang dan

aman atas kehadiran dirinya.

15.

Gemar membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk
membaca berbagai yang memberikan

kebaikan bagi dirinya.

16.

Peduli lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan di
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam

yan sudah terjadi.

17.

Pedulli sosial

Sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan pada orang lain dan

masyarakat yang membutuhkan.

18.

Tanggung jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri,

masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan
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budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa.

Menurut Suyanto, terdapat sembilan pilar karakter yang berasal dari nilai-
nilai Juhur universal. Sebagai berikut:
a. Cinta Allah dan segenap ciptaan-Nya;
b. Kemandirian dan tanggungjawab;
c¢. Kejujuran/amanah;
d. Hormat dan santun;
e. Dermawan, suka menolong dan kerjasama;
f. Percaya diri dan pekerja keras;
g. Kepemimpinan dan keadilan;
h. Baik dan rendah hati;

i. Toleransi, kedamaian, dan kesatuan.'

Beberapa pendapat lain menurut Aunillah menyatakan bahwa nilai-nilai
karakter dasar yang harus diajarkan kepada peserta didik sejak dini adalah

sifat dapat dipercaya, rasa hormat, dan perhatian, peduli, jujur,

1 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi ..., 29. Bandingkan dengan Suyanto, Urgensi Pendidikan
Karakter, dalam http://waskitamandiribk.wordpress.com /2010/06/02/urgensi-pendidikan-karakter/,
diakses pada pada tanggal 10 Desember 2011, pukul 10.46 WIB. Pendapat ini juga diperkuat oleh
Muslih. Dalam Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 77-78.
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tanggungjawab, ketulusan, tekun, disiplin, visioner, adil, dan punya

integritas.'*

4. Pendekatan Pembelajaran dalam Pendidikan Karakter

Sebelum penulis menjelaskan beberapa pendekatan pembelajaran dalam
pendidikan karakter, terlebih dahulu penulis menjelaskan pengertian dari
pendekatan pemb;elajaran. Pendekatan pembelajaran adalah konsep dasar yang
mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran
dengan cakupan teoretis tertentu. '’

Zubaedi melandaskan pendekatan pendidikan karakter berdasarkan
klasifikasi Superka.'® Terdapat lima pendekatan yakni: pendekatan
penanaman nilai (inculcation approach), pendekatan perkembangan moral
kognitif (cognitive moral development approach), pendekatan analisis nilai
(values analysis approach), Pendekatan pembelajaran berbuat (action
learning approach) dan pendekatan klarifikasi nilai (values clarification

approach).

" Nurla Isna Aunillah, Panduan..., 23.

' Zubaedi, Desain..., 186. Bandingkan dengan Akhmad Sudrajat, Pengertian Pendekatan,
Strategi, Metode, Teknik, Model Pembelajaran http://fakhmadsudrajat.wordpress.com
/2008/09/12/pendekatan-strategi-metode-teknik-dan-model-pembelajaran/,  diakses tanggal 11
Desember 2011, pukul 20.41 WIB.

' Superka ketika menyelesaikan pendidikan tingkat doktor di University of California,
Berkeley tahun 1973 dalam bidang pendidikan menengah telah melakukan kajian dan merumuskan
tipologi dari berbagai pendekatan pendidikan karakter yang berkembang dan digunakan dalam dunia
pendidikan. Lihat Masnur Muslich, Pendidikan..., 106.
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a. Pendekatan Penanaman Nilai
Pendekatan penanaman nilai adalah suatu pendekatan yang memberi
penekanan pada penanaman nilai-nilai sosial dalam diri peserta didik,
karena nilai ini berfungsi sebagai tingkahlaku dalam berinteraksi dengan
sesama sehingga keberadaannya dapat diterima masyarakat.'"” Menurut
péndekatan ini metode yang digunakan dalam proses pembelajaran antara
* adalah keteladanan, penguatan positif dan negatif, simulasi, permainan
peranan.'®
b. Pendekatan Perkembangan Kognitif
Pendekatan perkembangan kognitif adalah pendekatan yang memberikan
penekanan pada aspek kognitif dan perkembangannya. Pendekatan ini
mendorong peserta didik untuk berpikir aktif tentang masalah-masalah
moral dan dalam membuat keputusan moral. Perkembangan moral
menurut pendapat ini dilihat sebagai perkembangan tingkat berpikir dalam
' membuat pertimbangan moral, dari suatu tingkat yang lebih rendah
menuju suatu tingkat yang lebih tinggi."” Menurut pendekatan ini, proses

pengajaran nilai didasarkan pada dilema moral, dengan menggunakan

metode diskusi kelompok.?®

' Zubaedi, Desain...,209.
'® Masnur Muslich, Pendidikan..., 108.
" Zubaedi, Desain...,210.
2 Masnur Muslich, Pendidikan..., 109.
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c. Pendekatan Analisis Nilai
Pendekatan ini memberikan penekanan pada pada perkembangan
kemampuan peserta didik untuk berfikir logis, dengan cara menganalisis
masalah yang berhubungan dengan nilai-nilai sosial. Pendekatan ini lebih
menekankan pada masalah nilai-nilai sosial. Sedangkan perkembangan
kognitif lebih fokus pada dilema moral perseorangan. Metode yang sering
digunakan adalah pembelajaran secara individu aatu kelompok tentang
masalah sosial yang memuat nilai moral, penyelidikan kepustakaan,
penyelidikan lapangan, dan diskusi kelas berdasarkan kepada pemikiran
rasional.*!

d. Pendekatan Pémbelaj aran Berbuat
Pendekatan ini menekankan pada usaha memberikan kesempatan kepada

~ siswa untuk melakukan perbuatan-perbuatan moral, baik secara

perseorangan maupun secara bersama-sama dalam suatu kelompok.
Metode yang digunakan adalah praktek keterampilan dalam berorganisasi
atau berhubungan antara sesama.’

e. Pendekatan Klarifikasi Nilai
Pendekatan ini memberikan penekanan pada usaha membantu peserta
didik dalam mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri, untuk

meningkatkan kesadaran mereka tentang nilai-nilai mereka sendiri. Untuk

2! Zubaedi, Desain...,211.
22 Masnur Muslich, Pendidikan..., 119.
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_kepentingan .pendidika karakter prinsip atau standar yang perlu
diklarifikasi dalam pendekatan ini adalah prinsip-prinsip perilaku yang
berasal dari keyakinan atau agama atau nilai-nilai universal lain dapat

" digunakan untuk membentuk sikap, minat, apresiasi, dan rasa
tanggungjawab peserta didik pada mata pelajaran masing-masing dengan
menggunakan pendekatan klarifikasi nilai.” Dalam prosés mengajarnya
pendekatan ini menggunakan metode dialog, diskusi dalam kelompok,
besar atau kecil dan lain-lain.?*

Aunillah menyebutkan enam pendekatan dalam menyelenggarakan
pendidikan karakter yakni pendekatan perkembangan moral kognitif,
pendekatan analisis nilai, pendekatan perilaku sosial, pendekatan kognitif,
péndekatan afektif. Penjelasannya sebagai berikut:

a. Pendekatan Perkembangan Moral Kognitif

Pendekatan perkembangan moral kognitif bertujuan membimbing

seseorang dalam mengembangkan pertimbangan moralnya bedasarkan

pada suatu pola yang disebut peringkat. Dengan pendekatan ini, dapat
diketahui bahwa peserta didik mematuhi peraturan moral.

Cara melaksanakan pendekatan moral kognitif sebagai berikut:

1) Meminta peserta didik untuk mengemukakan satu masalah yang

berkaitan dengan pelanggaran sekaligus memintanya untuk berfikir

¥ Zubaedi, Desain...,213.
24 Masnur Muslich, Pendidikan..., 117.
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tentang beberapa alternatif yang dapat diambil sebagai jalan
penyelesaian.

2) Meminta peserta didik untuk memilih satu diatara dua aktivitas moral
sekaligus memintanya untuk memberikan alasan atas pilihannya.

3) Meminta peserta didik untuk memberikan informasi tambahan tentang
Beberapa aktivitas yang bermoral dan tidak bermoral, sehingga hal itu
bisa menipgkatkan pemikirannya mengenai moral itu sendiri.?’

b. Pendekatan Analisis Nilai
F dkus utama dalam pendekatan ini adalah membimbing peserta didik agar
- dapat berfikir logis dan sistematis dalam menyelesaikan suatu masalah
yang mengandung nilai-nilai.”® Pendekatan ini memerlukan seorang guru

yang mampu mengumpulkan fakta persoalan yang relevan. A

Cara melaksanakan pendekatan analisis nilai adalah:

1) Memperkenalkan dan menjelaskan pada peserta didik tentang
masalah-masalah nilai, seperti menjelaskan korupsi, pencurian, dan
lain sebagainya. |

2) Membuat penilaian atas fakta-fakta itu, kemudian membuat keputusan

bersama sebagai sebuah penyikapan atas masalah tersebut.”’

% Nurla Isna Aunillah, Panduan..., 26.

* Pendekatan analisis nilai (values analysis approach) menurut Superka sebagaimana yang
dikutip oleh Zubaedi menjelaskan bahwa pendekatan ini memberikan penekanan pada perkembangan
kemampuan peserta didik untuk berfikir logis, dengan cara menganalisis masalah yang berhubungan
dengan nilai-nilai sosial. Lihat Zubaedi, Desain..., 210.

27 Nurla Isna Aunillah, Panduan..., 27.
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c. Pendekatan Perilaku Sosial
Pendekatan perilaku sosial merupakan respons atas stimulus. Secara
sederhana pendekatan ini dapat digambarkan dengan model S-R
(Stimulus-Respons). Dalam menyelenggarakan pendidikan karakter sangat
penting bagi guru untuk senantiasa melibatkan peserta didiknya dalam
berbagai kegi;atan yang memancing responsnya terhadap kegiatan tersebut.
Dengan kata lain, guru harus mampu menciptakan suatu kondisi yang

~ membuat peserta didik bisa bergerak untuk memberikan bentuk

penyikapan atas sesuatu yang ia hadapi. Contoh, guru mengajak peserta
didik mengunjungi panti asuhan, panti jompo, dan lain sebagainya.
Selanjutnya guru mengamati respons peserta didik atas realitas yang
mereka hadapi. Jika mereka menunjukkan respons positif, seperti tergerak
untuk membantu, maka guru harus memberikan dorongan dan penjelasan-
penjelasan yang dapat membuat responsnya menjadi mengakar kuat di
daiam dirinya.?®

d. Pendekatan Kognitif
Pendekatan kognitif menekankan bahwa tingkahlaku merupakan proses
mental, yang menunjukkan bahwa individu aktif dalam menangkap,

menilai, membandingkan, dan menanggapi stimulus sebelum melakukan

2 Ibid., 29.
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reaksi. Individu menerima stimulus, lalu melakukan proses mental
sebelum memberikan reaksi atas stimulus yang ada.

Pendekatan kognitif sebenarnya merupakan aplikasi dari teori
perkembangan kognitif. Untuk pertamakalinya, teori ini dikembangkan
oleh seorang psikolog berkebangsaan Swiss, Jean Piaget hidup pada tahun
1896-1980. Dalam perkembangannya, teori Jean Piaget memberikan
banyak konsep dalam bidang psikologi perkembangan yang berpengaruh
terhadap perkembangan kecerdasan.?

e. Pendekatan Afektif
Pendekatan afektif digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam
pendidikan karakter memiliki konsep yang menjelaskan bahwa belajar
dipandang sébagai upaya sadar seorang individu untuk memperoleh
perubahan perilaku secara keseluruhan, baik perubahan dalam aspek
' kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Secara teoretis, pembelajaran yang menggunakan pendekatan afektif
sangatlah berbeda degnan pedekatan-pendekatan lainnya. Hal itu
dikarenakan aspek afektif sangat bersifat subjektif, lebih mudah berubah,
dan tidak ada materi khusus yang dapat dijadikan sebagai bahan baku
untuk dipelajari. Maka dari itu guru dituntut agar bisa membaca sikap dan

kepribadian peserta didik secara tepat.

? Ibid. 29.
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Pendekatan afektif merupakan jenis pendekatan yang tidak dapat

dirumuskan secara pasti, untuk menyelenggarakan pendidikan karakter,

diperlukan pémbelajaran yang juga menggunakan model pembelajaran

ydng sama, yaitu model pembelajaran afektif.>°

. Diantara model pembelajaran®' afektif adalah:

1) Model konsiderasi
Model ini dilakukan dengan cara mendorong peserta didik agar lebih
peduli dan memperhatikan orang lain, sehingga ia dapat bergaul,
bekerjasama, dan hidup secara harmonis dengan orang lain.

2) Model pembentukan rasional
Model pembelajaran ini didasarkan pada suatu asumsi bahwa dalam
kehidupan, seseorang senantiasa berpegang pada nilai-nilai tertentu
dalam menjalankan segala aktivitasnya. Pada hakikatnya,
pembelajaran yang menggunakan model pembentukan rasional ini
bertujuan mengembangkan kematangan pemikiran ‘peserta didik
tentang nilai-nilai tersebut sehingga ia benar-benar dapat menghayati

segala aktivitas yang dilakukannya.

3 1bid., 39.

' Model pembelajaran menurut Soekamto adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar. Lihat Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-
Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010), 22.
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3) Model klasifikasi nilai
. Pembelajaran dengan model klarifikasi nilai merupakan pendekatan
mengajar yang dilakukan menggunakan pertanyaan atau proses
menilai dan membantu peserta didik menguasai keterampilan menilai
dalam bidang kehidupan yang kaya nilai. Hal ini bertujuan agar
peserta didik menyadari nilai-nilai yang dimilikinya, kemudian
memunculkan dan merefleksikannya, sehingga ia memiliki
keterampilan dalam proses menilai.
4) Model nondirektif
- Model nondirektif dikembangkan berdasarkan asumsi bahwa peserta
didik memiliki potensi dan kemampuan untuk berkembang sendiri.
Perkembangan pribadi yang utuh berlangsung dalam suasana permisif
dan kondusif. Guru hendaknya menghargai potensi dan kemampuan
peserta didik sekaligus berperan sebagai fasilitator dalam
mengembangkan kepribadian peserta didik. Model nondirektif
bertujuan membantu peserta didik dalam mengaktualisasikan dirinya

sendiri.>?

32 Nurla Isna Aunillah, Panduan..., 44.
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B. Konsep fendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam
Pendidikan Islam menurut Omar Muhammad Toumy al-Syaebani
diartikan sebagai usaha mengubah tingkahlaku individu daiam kehidupan
pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam
sekitarnya melalui proses kependidikan perubahan tersebut dilandasi dengan
nilai-nilai Islami.*®
2. Tujugn Pendidikan Islam
Menurut Marimba tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya
képribadian yang utama.** Lebih lanjut Marimba menjelaskan bahwa tujuan
terakhir dari pendidikan islam adalah terbentuknya kepribadian Muslim.*
Lebih mendekati dari pendapat Marimba, menurut MohMad Athiyah
al-Abrasy menjelaskan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa
pendidikan Islam. Mencapai akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya
dari pendidikan Islam. *
Arifin menjelaskan bahwa mengapa manusia perlu dibekali dengan

kepribadian muslim? jawabannya adalah karena manusia pada zaman modern

ini banyak menghadapi tantangan dan ancaman demoralisasi yang

% Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 15.

* Marimba, Filsafat.., 19. Bandingkan dengan Abudin Nata, Filafat Pendidikan Islam,
(Jakarta: Logos, 1997), 49.

% Marimba, Filsafat..., 46.
% Abudin Nata, Filafat..., 49.
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menimbulkan keresahan dan derita hidup. Dia menggambarkan bahwa saat ini
kita berada di tengah-tengah bangsa yang menjadikan keterampilan (keahlian)
manusia sebagai alat dan kebodohan manusia sebagai tujuan. Setiap
bertambah keahlian yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan itu maka
keahlian tersebut digunakan untuk mencapai kejelekan. Dari sini manusia
hidup berkat keSodohan dan ketiadaan keahlian. Tetapi, pengetahuan dan
kompetensi yang diperoleh dikombinasikan dengan ketololannya itu justru
tidak membeikan arah tertentu dari hidupnya. Pengetahuan adalah kekuasaan,
tetapi kekuasaan untuk menciptakan, baik kejahatan ataupun kebaikan. Hal ini
berakibat bahwa jika manusia tidak bertambah kebijakannya sama besarnya
dengan pengetahuannya maka pertambahan pengetahuannya akan menambah
kesengsaraan.

Pendidikan Islam harus mampu menciptakan manusia muslim yang
berilmu tinggi, dimana iman dan takwanya menjadi pengendali dalam
penerépan atau pengamalannya dalam masyarakat manusia. >’

3. Kepribadian Muslim
Kepribadian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata
pribadi. Kepribadian diartikan sebagai cara-cara tingkahlaku yéng merupakan

ciri khusus seseorang serta hubungannya dengan orang lain disekitarnya.>®

37 Muzayyin Arifin, F ilsafat..., 112.
% Tim, Kamus..., 1214,
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Marimba menggolongkan kepribadian menjadi tiga aspek:

a. Aspek-aspek kejasmanian; meliputi tingkahlaku luar yang mudah nampak
dan dapat diketahui dari luar. Misalnya cara-cara berbuat, cara-cara
berbicara dan-sebagainya.

b. Aspek-aspek kejiwaan; meliputi aspek-aspek yang tidak segera dapat
dilihat dan diketahui dari luar, misalnya: cara-cara berfikir, sikap dan
minat.

c. Aspek-aspek kerohanian yang luhur; meliputi aspek-aspek.kejiwaan yang
lebih abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercayaan. Ini meliputi sistem
nilai-nilai yang telah meresap di dalam kepribadian itu, yang telah menjadi
bagian dan mendarah daging dalam kepribadian itu yang mengarahkan
dan memberi corak seluruh kehidupan individu itu. Bagi orang-orang yang
beragama, aspek inilah yang menuntutnya kearah kebahagiaan, bukan saja
di dunia tetapi diakhirat. Aspek inilah yang memberi kualitas kepribadian

keseluruhannya.®

Marimba mengambil kesimpulan kepribadian Muslim jalah kepribadian
yang seluruh aspek-aspeknya yakni baik tingkahlaku luarnya, kegiatan-
kegiatan jiwanya, maupun filsafat hidup dan kepercayaan menunjukkan

pengabdian diri kepada Tuban penyerahan diri kepada-Nya.*’

% Marimba, Filsafat..., 67.
“ Ibid., 68.
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Arifin mengutip pendapat dari al-Djamaly, dia menggambarkan
kepribadian muslim adalah sebagai muslim yang berbudaya, yang hidup
bersama Allah dalam tingkahlaku hidupnya. Dia hidup dalam lingkuangan

yang luas tanpa batas kedalamannya dan tanpa akhir ketinggiannya.

Syaltut membedakan kepribadian Islam menjadi dua kategori, yaitu
kepribadian yang bersumber dari perasaan. Suatu pelarian yang emosional
dari perilaku manusia adalah besumber dari kepribadian yang emosional.
Perasaan mempengaruhi tingkalakunya. Gejala-gejalanya tampak dalam
gambaran bentuk; gerakan dan diamnya; makan dan minumnya serta diam

atau geraknya.

Sédangkan kepribadian yang bersumber idealitas memanifestasikan
perilaku yang ideal, yaitu bentuk yang merujuk pada tingkat keteguhan
pendiriannya, kuat dan lemahnya; pandai atau bodoh; ketetapan hati atau
keragu-raguannya; manfaat atau membahayakan; dan seterusnya. Pendeknya,
kepribadian ideal ini menjadi pusat kegiatan mental yang menggejala dalam

bentuk perilaku lahiriahnya.*!

Lebih jauh Zuhairini menjelaskan tentang konsep kepribadian muslim.

Menurutnya pribadi muslim bukanlah pribadi yang egoistis, akan tetapi

*! Muzayyin Arifin, Filsafat..., 155.
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seorang pribadi yang penuh dengan sifat-sifat pengabdian baik kepada Tuhan

maupun kepada sesamanya.

Adapun prinsip ajaran moral yang harus menjadi hiasan tiap pribadi

muslim menurut al-Quran sebagai berikut:

a. Seorang muslim tidak boleh memandang hina kepada orang lain. (al-
Quran, al-Hujurat: 13).

b. Seorang muslim tidak boleh buruk sangka dan tidak boleh pula mengintai-
intai kesalah orang lain. (al-Quran, al-Hujurat: 12).

¢. Islam menyuruh pada persatuan. (al-Quran, Ali Imra: 103, al-Anfal: 46).

d. Islam melarang hasad atau iri. (al-Quran, al-Nisa’: 32, 54, al-Falaq).

e. Islam melarang takabur dan sombong. (al-Quran, al-Isra’: 37, Lugman:
18).

f. Islam melarang seorang mukmin mencari aib orang lain. (al-Quran, al-
Isra’: 36).

g. Islam menyuruh berlaku adil dan membenci penganiayaan. (al-Quran, al-
Nahl: 90, al-An’am: 152, al-Maidah: 8).

h. Islam membenci penyuapan. (al-Quran, al-Baqarah: 188).

1. Islam membenci kesaksian palsu. (al-Quran, al-Hajj: 30, al-Furgan: 73).

J- Islam memperteguh tali silaturrahmi. (al-Quran, al-Isra’: 26, al-Nisa’: 1).

k. Islam menyeru kepada ilmu pengetahuan. (al-Quran, Thaha: 144, al-

Mujadalah: 11, al-Zumar: 9).
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l. Islam mewasiatkan agar orang baik dengan tetangganya. (al-Quran, al-
| Nisa’: 36).

m. Islam menyeru agar orang tolong-menolong dan mementingkan orang

lain. (al-Quran, al-Maidah: 2, al-Baqarah: 280, Ali Imran: 92, al-Hasyr:

9).42

Demikianlah ajaran al-Quran tentang tingkahlaku dan budi pekerti
seorang muslim. Ajaran-ajaran tersebut sudah tentu harus ditanamkan,
diaj ari(an dididikkan kepada setiap individu muslim agar dapat menjadi hiasan
dirinya. Hasil usaha tersebut akan membekas pada tiap pribadi muslim yaitu

berupa sifat-sifat yang diwajibkan oleh Islam dimiliki oleh setiap muslim.
C. Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Pendidikan Islam

Dalam diskursus pendidikan karakter memberikan pesan bahwa
spiritualitas dan nilai-nilai agama tidak bisa dipisahkan dari pendidikan
karakter.* Oleh karena itu Azzet sangat sepakat bila nilai-nilai universal agama
dijadikanAdasar dalam pendidikan karakter. Karena keyakinan seseorang terhadap
kebenaran nilai yang berasal dari agamanya bisa menjadikan motivasi yang kuat

dalam membangun karakter. Sudah tentu anak didik dibangun karakternya

*2 Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991). 202.
> Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan..., 58.
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berdasarkan nilai-nilai universal dari agama yang dipeluknya masing-masing.**

Tentu saja dalam konteks penelitian ini adalah agama Islam.

Mustakim, penulis buku Pendidikan Karakter; Membangun Delapan
Pilar Emas Menuju Indonesia Bermartabat berpendapat bahwa dalam konteks
pembentukan karakter pada peserta didik, guru agama memiliki peran yang sangat

strategis. Diantaranya adalah:

1. Guru agama berperan dalam membangun religiusitas peserta didik
berdasarkan spiritualitas agama. Ini bukan tanggungjawab yang mudah. Di
tengah perkembangan zaman yang sedemikian cepat, spiritualiltas agama kian
tergerus oleh kebutuhan-kebutuhan yang bersifat pragmatis. Dalam pragmatis
itu, guru agama bertugas menarik spiritualitas agama pada wilayah kehidupan
peserta didik. Agar mampu melakukan tugasnya itu, guru agama harus
membebaskan diri dari belenggu pembelgjaran agama simbiolik.
Pembelajaran agama tidak semata-mata mentradisikan simbol-simbol
kéagamaan, melainkan sebuah upaya untuk menemukan substansi dari
simbol-simbol itu. Tujuan pembelajaran agama tidak hanya pada penguasaan
aspek ritual saja. Pembelajaran agama harus mampu menumbuhkan kesadaran

religius dari ritual keagamaan yang diajarkan disekolah. Dengan demikian

“ Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi..., 18. Nilai-nilai universal dalam agama yang dijadikan
spirit dalam pendidikan karakter juga diulas oleh Rangga Sa’adillah, “Benang Merah Pendidikan Islam
dan Pendidikan Karakter Membentuk Karakter Bangsa Bermartabat”, dalam Mimbar Pembangun
Agama, Edisi Januari 2012, 38-39.
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agama diajarkan bukan semata-mata untuk kepentingan kehidupan setelah
kematian, melainkan dunia yang selaras dengan nilai-nilai keagamaan.

. Guru agama berperan dalam membangun relasi yang harmonis antara ilmu
pengetahuan modern yang antropologis dengan ilmu pengetahuan agama yang
teologis. Relasi ini disebut integratif-interkonektif. Relasi ini diperlukan agar
peserta didik tidak terjebak pada pola pikir sekuler yang menempatkan
rasionalisme modern pada wilayah yang sama sekali berbeda dengan doktrin
agama. Peran ini menuntut seorang guru agama yang berkualitas sehingga
mampu memahami rasionalisme modern sekaligus doktrin-doktrin agama
secara seimbang. Tanpa ada kemampuan dalam memahami rasionalisme
modern, guru agama tidak akan mampu membangun relasi integratif-
interkonektif itu. Bisa jadi guru agama terjebak pada benturan ideologis
terten;:u. Jika benturan itu terjadi, hal mana guru agama dapat dipastikan
cenderung memenangkan doktrin agama dari pada ilmu pengetahuan modern,
peserta didik dapat terjebak pada keagamaan keilmua. Disatu sisi mereka akan
menolak rasionalisme modern sekaligus memahami agama sécara doktriner
yang mengarah pada pemahaman kegamaan yang radikal, sementara disisi
lain mereka dapat terbawa pada keraguan terhadap kebenaran agama yang
mengarah pada sekularisme bahkan ateisme. Hal ini tentu saja bertentangan
dengan cita-cita sistem pendidikan nasional yang bertujuan untuk

menciptakan masyarakat modern yang religius.
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3. Guru agama juga punya peran dalam membangun kesadaran nasionalisme
kebangsaan melalui pendekatan keagamaan. Bagi guru agama membangun
kesadaran ini bukan hal yang mudah. Hal ini dikarenakan konsep
nasionalisme kebangsaan masih menjadi diskursus yang relatif baru dalam
pengetahuan agama. Sejarah agama lebih dekat dengan tata negara monarkhi
yang dibangun diatas peradaban agama pada abad pertengahan. Dibarat
nasionalisme kebangsaan baru muncul pada abad ke-17 sementara di Timur
paham ini baru berkembang pada abad ke-19. Literatur-literatur pengetahuan
agama yang menjadi sumber belajar di sekolah lebih banyak merujuk pada
sejarah abad pert.engahan. Tidak jarang hal ini menyebabkan nasionalisme®

kebangsaan dilewatkan begitu saja oleh guru agama. Bahkan tidak sedikit

guru agama yang masih berparadigma abad pertengahan dengan mengimpikan
struktur dan sistem sosial yang dibangun berdasarkan perdaban agama.

Sebagai pendidik di era nasionalisme kebangsaan, guru agama harus

menyesuaikan diri dengan perkembangan ini. Penyesuaian diri inilah yag

tidak mudah, karena harus mengubah cara berpikir yang sudah melekat kuat

dalam nalar pikir keagamaan guru. Perubahan paradigma, dari menjadi

peradaban keagamaan pada abad pertengahan sebagai orientasi ke arah

“ Nasionalisme adalah sebuah paham yang direalisasikan dalam sebuah gerakan yang
mendambakan kepentingan bersama, yaitu kepentingan bangsa (nation), walaupun mereka terdiri dari
masyarakat yang majemuk. Lihat Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai Konstruk Sosial Berbasis
Agama, (Yogyakarta: LkiS, cet.Il 2011), 28. Pendapat ini juga diikuti oleh Chodir dalam Fatkul
Chodir, Pemikiran KH. A. Wahid Hasyim Tentang Nasionalisme Dalam Konteks Figih Siyasah,
(Skripsi), (Surabaya: Siyasah Jinayah Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel, 2010), 23.
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peradaban modern dalam konsep nasionalisme kebangsaan, mutlak diperlukan
seorang guru agama. Jika tidak guru agama dapat terjerumus ke arah
radikalisme agama yang bertujuan menghidupkan kembali struktur dan sistem

sosial masa lalu yang sudah ditinggalkan oleh zaman.*®

Pendidikan Islam memandang secara esensial bahwa pendidikan karakter
berusaha menanamkan karakter-karakter yang baik (biasa disebut sebagai
akhlagul karimah) pada peserta didik. Implementasi dalam pendidikan Islam
tersimpul pada kar.akter pribadi Nabi Muhammad S.A.W. Pribadi Nabi
Muhammad bersemai nilai-nilai akhlak yang mulia dan agung. Dalam al-Quran

surah al-Ahzab ayat 21 menyatakan:

"’,,, d/ogﬁ 3 ,o,///o//
s 3yl alll Jpe]y 3 oS OIS

Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suri teladan yang baik (al-Ahzab[33]:

21)

Punggeti mengutip dari Furqon Hidayatullah bahwa ada empat karakter

SAFT yang melekat pada diri Nabi Muhammad, yaitu:

“ Bagus Mustakim, “Guru Agama Sebagai Ujung Tombak Pendidkan Karakter”, dalam
Mimbar Pembangun Agama, (No. 299, Agustus, 2011), 40.
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Tabel 2.1.

Karakter SAFT dalam Diri Nabi Muhammad*’ _

emiliki sistem keyakinan untuk

merealisasikan visi, misi, dan tujuan.
b. Memiliki kepribadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif, jujur dan berwibawa, menjadi

teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.

2. Amanah a. Rasa memiliki tanggungjawab yang tinggi

b. Memiliki kemampuan mengembangkan potensi
secara optimal

c. Memiliki kemampuan mengamankan dan
menjaga kelangsungan hidup

d. Memiliki kemampuan membangun kemitraan

dan jaringan.

3. Fathonah a. Arif dan bijak
b. Integritas tinggi

¢. Kesadaran untuk belajar

7 Hasran Punggeti, Pengaruh .., 30. Lihat Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter;
Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta: Yumma Pustaka, 2010), 40.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uihsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



55

. Sikap proaktif

Orientasi kepada Tuhan

Terpercaya dan ternama/terkenal

. Menjadi yang terbaik

. Empati dan perasaan terharu

Kematangan emosi

Keseimbangan

. Jiwa penyampai misi

Jiwa kompetensi

. Memiliki  kemampuan  adaptif terhadap

perkembangan dan perubahan zaman

. Memiliki kompetensi yang unggul, bermutu dan

berdaya saing tinggi.

. Memiliki kecerdasan intelektual, emosi dan

spiritual.

Tabligh

. Memiliki kemampuan merealisasikan pesan atau

misi

. Memiliki kemampuan berinteraksi secara efektif

. Memiliki kemampuan menerapkan pendekatan

dan metodik dengan tepat.




